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Abstract

This research was backgrounded by the number of poor people in Parean Girang Village, Kandanghaur District,
Indramayu Regency. As we know that poverty is one of the indicators to measure the level of public welfare. The
purpose of this study is to determine the principles of management and villages towards economic growth to
improve welfare in terms of the Islamic economic perspective. The research method used is quantitative research.
Based on the results of research and discussion, it is known that the value of R2 is 0.569. This value comes from
the deferment of the value of the correlation coefficient (R), which is 0.755 x 0.755 = 0.569. It is known that the
value of the Coefficient of determination is 0.569 or 57%. This means that the variables Adl (X1), Transparency
(X2), Ma'ad (X3) affect the variables Public Welfare (Y) by 57%. then it can be summed up as follows; variable
‘adl (X1) has no positive and significant effect on community welfare (Y), transparency variable (X2) has a positive
and significant effect on community welfare (Y), ma‘ad variable (X3) has a positive and significant effect on
community welfare (Y), transparency variable (X2) and ma'ad variable (X3) simultaneously or together have a
positive and significant effect on community welfare (Y ). While the rest is influenced by other variables outside
this regression equation.
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1. PENDAHULUAN Belanja Negara yang diperuntukkan bagi desa yang

Membangun merupakan sebuah cara untuk
menuju  kehidupan yang lebih baik. Dalam
memaksimalkan potensi dalam negeri, Indonesia
pernah menggunakan sistem pembangunan yang
dimana pemerintah pusat menentukan arah dan semua
aspek dalam pembangunan Indonesia sentralistik
(Pujiyanti. 2016). Masyarakat desa menjadi fokus
penting dalam pembangunan pemerintah. Karena
sebagian besar wilayah Indonesia berada di daerah
pedesaan. Desa merupakan basis kekuatan sosial
ekonomi, politik yang perlu mendapatkan perhatian
khusus dan serius dari pemerintah (Tangkumahat,
dkk, 2017).

Dalam pasal 1 angka 2 Peraturan Pemerintah No.
8/2016 dijelaskan bahwa: “Dana desa adalah dana
yang bersumber dari Anggaran Pendapatan dan

ditransfer melalui Anggaran Pendapatan dan Belanja

Daerah Kabupaten/Kota dan digunakan untuk
membiayai penyelenggaraan pemerintah,
pelaksanaan, pembangunan, pembinaan

kemasyarakatan, dan pemberdayaan masyarakat”.
Dana Desa yang dialokasikan oleh pemerintah
kabupaten/kota  merupakan  perangsang  bagi
masyarakat desa agar mandiri dalam membangun
wilayahnya. UU No. 6/2014 Tentang Dana Desa,
tujuan dari adanya dana desa adalah sebagai berikut:
1) meningkatkan pelayanan publik di desa, 2)
mengentaskan kemiskinan, 3) memajukan
perekonomian desa, 4) mengatasi kesenjangan
pembangunan antar desa, 5) memperkuat masyarakat
desa sebagai subjek dari pembangunan desa. Dengan
adanya dana desa diharapkan dapat memberikan
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dampak positif bagi pemerataan pembangunan. Agar
manfaat pembangunan juga dinikmati oleh
masyarakat di daerah yang tertinggal (DJPB
Kemenkeu. 2021).

Dana Desa memiliki peran dalam mencapai
kesejahteraan, tentunya dana harus dikelola dengan
baik. Dana desa didistribusikan secara adil dan
transparan. Prinsip-prinsip ekonomi Islam vyaitu:
tauhid, ‘adl, nubuwwah, khilafah dan ma’ad (Fahlevi,
2020). As’sad (2022) mengatakan pengelolaan dana
desa tidak hanya diukur dalam aspek materi semata,
melainkan juga dari aspek mental dan spiritual. Aspek
mental yaitu melalui aktivitas pengelolaan dana desa
dengan memanfaatkan sumber daya desa baik
manusia maupun alam. Aspek spiritual berupa
pendekatan humanis kepada masyarakat desa.
Kesejahteraan merupakan faktor utama dalam
implementasi kebijakan. Perbuatan yang baik maupun
buruk yang dilakukan dalam proses implementasi
semuanya akan mendapatkan imbalan. Sejatinya
semua makhluk akan kembali kepada Allah. Dunia
sebagai ladang akhirat dijadikan sebagai wahana
untuk beramal shaleh salah satunya dengan
menjadikan kesejahteraan masyarakat. Implikasi dari
konsep ini adalah implementasi kebijakan yang dibuat
bertujuan untuk mendapatkan hasil, baik hasil dunia
dan hasil akhirat. Setiap implementasi kebijakan
memperhatikan prinsip - prinsip kesejahteraan
masyarakat sebagai ma’ad dari sikap tawadhu
pemimpin dan agen pelaksana kepada Allah
(Ramadhan, 2021).

Dari uraian permasalahan diatas sangat menarik
untuk diangkat lebih lanjut bagaimanakah prinsip
pengelolaan dana desa dalam perspektif Syariah
berdasarkan tiga bangunan dasar ekonomi Syariah
yaitu ‘adl, transparansi, ma’ad dan pengaruhnya
terhadap kesejahteraan masyarakat dengan topik
“Prinsip  Pengelolaan Dana Desa  Terhadap
Pertumbuhan  Ekonomi  untuk  Meningkatkan
Kesejahteraan Masyarakat Ditinjau dari Perspektif
Ekonomi Syariah (Studi kasus Desa Parean Girang
Kec. Kandanghaur Kab. Indramayu)”.

2. METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan adalah
metode kuantitatif. Objek penelitian ini terletak di
Desa Parean Girang, Kecamatan Kandanghaur,
Kabupaten Indramayu. Populasi penelitian ini adalah
masyarakat Desa Parean Girang, Kecamatan
Kandanghaur, Kabupaten Indramayu, dengan jumlah

penduduk 10.947 jiwa. Teknik sampel yang
digunakan adalah Simple random sampling.
2.1. Jenis dan Sumber Data

Penelitian ini menggunakan data primer. Data
primer diperoleh dari hasil kuesioner yang dibagikan
langsung kepada masyarakat Desa Parean Girang
sebagai responden dalam penelitian ini.

2.2. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini
menggunakan kuesioner yaitu merupakan teknik
pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
memberikan kuesioner kepada responden untuk
ditanggapi. Responden dapat memberikan tanggapan
dengan mengisi kuesioner tersebut kemudian hasilnya
diukur menggunakan skala likert. skala likert adalah
suatu alat ukur yang digunakan untuk mengukur
pendapat, sikap, dan persepsi seseorang atau
sekelompok orang tentang fenomena sosial, dengan
pembagian sebagai berikut:

Tabel 1 Skala Likert

Skala Pengukuran Skor
Sangat tidak setuju 1
Tidak setuju 2
Netral 3
Setuju 4
Sangat setuju 5

2.3. Variabel Operasiona

Variable  operasional diperlukan  guna
menentukan jenis dan indikator dari variabel-variabel
yang terkait dalam penelitian ini. Secara lebih rinci
variable operasional dalam penelitiannya ini yaitu
‘AdI(X1), Transparansi(X2), Ma’ad (X3),
KesejahteraanMasyarakat(Y).

2.4. Teknik Analisis

2.4.1. Uji Instrumen Penelitian
a. Uji Validitas

b. Uji Reliabilitas

2.4.2. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas

b. Uji Heteroskedastisitas
c. Uji Multikolinierita

2.4.3. Pemodelan Regresi Linear Berganda
Pemodelan regresi linear berganda dalam
penelitian ini ditetapkan adalah sebagai berikut:
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Y=0a+p1X1+p2X2+B3X3+e
Keterangan :

Y = Kesejahteraan

o = Konstanta

B1 B2 B3 = Koefisien regresi
X1 = ‘Adl

X2 = Transparansi
X3 = Ma’ad

e = Error

2.4.4. Uji Hipotesis

Uji t (Uji Parsial)

Kriteria pengambilan keputusan penelitian ini
menggunakan uji T dilakukan dengan bantuan SPSS
dengan taraf signifikan 0,05. Jika T hitung lebih besar
darii T  tabel dengan nilai  probabilitas
signifikan(Ghozali, 2011). Dengan demikian, jika
Tterhitung <Ttabel sig. < 0,05maka HO diterima dan
Ha ditolak. Sebaliknya, Tterhitung>Ttabel atau sig. >
0,05 maka HO ditolak dan Ha diterima:

a. Ho = ‘Adl tidak berpengaruh terhadap kepuasan
kesejahteraan masyarakat Desa Parean Girang
Kecamatan Kandanghaur Kabupaten Indramayu.

b. Hi = ‘Adl mempengaruhi kesejahteraan
masyarakat Desa Parean Girang Kecamatan
Kandanghaur Kabupaten Indramayu.

c. Ho = Transparansi tidak mempengaruhi
masyarakat Desa Parean Girang Kecamatan
Kandanghaur Kabupaten Indramayu.

d. H, = Transparansi mempengaruhi masyarakat
Desa Parean Girang Kecamatan Kandanghaur
Kabupaten Indramayu.

e. Ho=Ma’ad tidak mempengaruhi masyarakat Desa
Parean  Girang Kecamatan  Kandanghaur
Kabupaten Indramayu.

f. Hs = Ma’ad mempengaruhi masyarakat Desa

Parean Girang Kecamatan  Kandanghaur
Kabupaten Indramayu.
g. Ho = °Adl, transparansi, ma’ad tidak

mempengaruhi masyarakat Desa Parean Girang
Kecamatan Kandanghaur Kabupaten Indramayu.
h. Hs = °Adl, transparansi, ma’ad mempengaruhi
masyarakat Desa Parean Girang Kecamatan
Kandanghaur Kabupaten Indramayu.

Uji F (Uji Simultan)

Kriteria pengambilan Uji F adalah:

a. Jika nilai Fhitung<Ftabel sig. < 0,05 maka HO
diterima dan Ha ditolak, ini menyatakan bahwa
semua variabel independen tidak mempunyai
pengaruh secara bersama sama terhadap variabel
dependen.

b. Jika nilai Fhitung<Ftabel atau sig. < 0,05 maka HO
ditolak dan Ha diterima, ini menyatakan bahwa
semua variabel independen mempunyai pengaruh
secara bersama-sama terhadap variabel dependen
(Ghozali, 2012:99).

Koefisien Determinasi (R?)

Nilai koefisien determinasi adalah antara nol atau
satu. Nilai R2 yang kecil berarti kemampuan variabel-
variabel independen dalam menjelaskan variasi
variabel dependen amat terbatas. Sebaliknya jika
nilainya mendekati 1 berarti variabel-variabel
independen memberikan hampir semua informasi
yang dibutuhkan untuk memprediksi variabel-
variabel dependen.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1. Hasil penelitian
a. Lokasi Penelitian
Lokasi Sampel penelitian ini adalah Desa
Parean Girang, Kecamatan Kandanghaur,
Kabupaten Indramayu, Provinsi Jawa Barat. Desa
Parean Girang merupakan desa yang berada di
Kecamatan Kandanghaur Kabupaten Indramayu.
b. Jumlah Penduduk
Jumlah penduduk di Desa Parean Girang
Berdasarkan data pada tahun 2022 adalah
sebanyak 3.551 Kepala Keluarga (KK) dengan
jumlah penduduk sebanyak 10947 jiwa terdiri dari
laki-laki sebanyak 5627 dan perempuan sebanyak
5320, diamana jumlah penduduk laki-laki lebih
dominan daripada perempuan.
c. Analisis Ekonomi
Perkembangan Ekonomi Di Desa Parean
Girang Kec. Kandanghaur Kab. Indramayu
Menurut Pusat Data dan  Analisis
Pembangunan (PUSDALISBANG) Jawa Barat
tahun 2018, Desa Parean Girang memiliki
Kesejahteraan Rumah Tangga (KRT) di bawah 40
persen sebanyak 1.121 KRT di Kecamatan
Kandanghaur. Dapat dilihat pada tabel berikut :
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Tabel 2 Rekap Desil Status Kesejahteraan Kecamatan Kandanghaur tahun 2018.

No. | Desa Desil 1 Desil 2 Desil 3 Desil 4 Total Kesejahteraan
/Kelurahan 10% | 11%-20% | 21 % -30% | 31 % -40% Rumah Tangga
(KRT)
1. | Curug 287 184 107 10 588
2. Pranti 73 89 71 11 244
3. | Wirakanan 228 321 332 53 934
4. | Karangmulya 148 171 200 27 707
5. Karanganyar 680 570 432 58 1740
6. | Wirapanjunan 128 133 107 14 382
7. | Parean Girang 569 373 166 13 1121
8. | Bulak 439 202 152 12 805
9. | Hir 646 558 340 34 1578
10. | Soge 102 76 52 7 237
11. | Eretan Wetan 861 461 331 53 1706
12. | Eretan Kulon 562 378 284 59 1283
13. | Kertawinangun 262 230 188 27 707
Dari tabel diatas menunjukkan desa Parean persen terendah sebanyak 13 KRT.
Girang memiliki rumah tangga atau individu d. Deskriptif Statistik
dengan kondisi kesejahteraan sampai dengan 10 Deskripsi  mengenai  variabel  dalam
persen terendah sebanyak 569 KRT, desil 2 penelitian ini terdiri atas wvariabel ‘adl,
menunjukkan rumah tangga atau individu dengan transparansi, dan ma’ad (variabel independen),
kondisi kesejahteraan antara 11 persen sampai 20 serta  kesejahteraan  masyarakat  (variabel
persen terendah sebanyak 373 KRT, desil 3 dependen). Penjelasan mengenai karakteristik
menunjukkan rumah tangga atau individu dengan jawaban dari R-tabel 201 Sig 0,05 = 0.1384
kondisi kesejahteraan antara 21 persen sampai 30 didapat dari jumlah responden yaitu 201-2 = 199,
persen terendah sebanyak 166 KRT dan desil 4 jadi dilihat ditabel r tabel dengan signifikandi
menunjukkan rumah tangga atau individu dengan (0,05) responden dijelaskan dalam tabel dibawah
kondisi kesejahteraan antara 31 persen sampai 40 ini.
Tabel 3 Tanggapan Responden Kuisioner
. Skor Jumlah
Variabel Pernyataan sTS TS N S sS
Kesejahteraan Al 0 0 3 92 104 199
Masyarakat A2 0 1 13 98 87 199
) A3 0 2 11 104 83 199
A4 0 0 38 56 106 199
Tl 0 19 135 135 43 199
T2 0 2 6 127 127 199
T3 1 7 60 108 23 199
T4 0 2 27 126 43 199
T5 1 1 8 137 51 199
M1 0 1 4 116 78 199
M2 0 1 11 116 70 199
M3 0 0 10 107 80 199
M4 0 0 3 114 81 199
M5 0 0 5 103 91 199
K1 0 0 10 126 62 199
K2 0 1 12 111 75 199
K3 0 2 73 96 27 199
K4 0 1 22 144 32 199
K5 0 1 16 134 47 199
Jumlah 2 24 351 2150 1245 3722
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| 0,05% |064% [9,31% |57,00% |33,01% | 100% |

| Presentase

Instrumen Penelitian
Uji Validitas
Hasil dari uji validitas data penelitian dapat dilihat pada tabel berikut :
Tabel 4 Uji Validitas

Variabel Item Pernyataan r Hitung r Tabel Keterangan
Adl’ (X1) Pernyataan 1 0.811 0.138 Valid
Pernyataan 2 0.886 0.138 Valid
Pernyataan 3 0.918 0.138 Valid
Pernyataan 4 0.860 0.138 Valid
Transparan Pernyataan 5 0.742 0.138 Valid
(X2) Pernyataan 6 0.721 0.138 Valid
Pernyataan 7 0.651 0.138 Valid
Pernyataan 8 0.807 0.138 Valid
Pernyataan 9 0.772 0.138 Valid
Ma'ad (X3) Pernyataan 10 0.854 0.138 Valid
Pernyataan 11 0.854 0.138 Valid
Pernyataan 12 0.863 0.138 Valid
Pernyataan 13 0.953 0.138 Valid
Pernyataan 14 0.865 0.138 Valid
Kesejahteraan Pernyataan 15 0.758 0.138 Valid
Y) Pernyataan 16 0.787 0.138 Valid
Pernyataan 17 0.715 0.138 Valid
Pernyataan 18 0.796 0.138 Valid
Pernyataan 19 0.772 0.138 Valid
Uji Reliabilitas Tabel 6 Uji Normalitas Kolmogorov-

Smirnov

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Hasil dari uji Reliabilitas data penelitian
dapat dilihat pada tabel berikut :
Tabel 5 Uji Reabilitas

Unstandardized

Hesidual

Variabel Cronbach's | r Tabel Ket N 2

Alpha Normul Parnmeters*” Mean OOOL000

Adi(X1) | 0893 | 060 |Reliabel R S

Transparan 0.793 0.60 |Reliabel Positive 041

(X2) : Negative X

- sl Slatishe (L)

Ma'ad (X3) 0.925 0.60 | Reliabel Asymp. Sig. Qaniied) 200
Kesejahteraan 0.824 0.60 | Reliabel Sumber : Hasil Output SPSS 26,0, 2022

(Y) Berdasarkan  tabel one  sample

kolmogorov-smirnov test dapat diketahui
pengujian normalitas untuk sebaran data
diatas menunjukkan bahwa terdistribusi
normal. Hal tersebut dapat dilihat dari Nilai
Asym sig (2 Tailed) sebesar 0,200 > 0,05

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui
bahwa seluruh item variabel yang meliputi
AdI’(X1), Transparan(X2), Ma’ad (X3) memiliki
nilai cronbach alpha > 0,6 maka dapat
disimpulkan bahwa seluruh item variabel dalam

penelitian ini reliabel.
Uji Asumsi Klasik
1) Uji Normalitas

Hasil uji normalitas pada penelitian

ditunjukkan dalam tabel di bawah ini:

dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
data yang digunakan dalam penelitian ini data
berdistribusi normal.
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Normal PP Piot of Regression Standardized Residuasl

Dependent Variabibe Kesajaivieraan Masyarskst (Y)

Expected Cum Prob

Gambar 1 Grafik Uji Normalitas

Dari chart diatas dapat dilihat bahwa
titik-titik mengikuti garis kurva P-P Plot,
sehingga dapat disimpulkan bahwa data
berdistribusi normal.
Uji Heteroskedastisitas

B atvarprst

R L Bl T

Begeeeis Bteties Aeeidio

o naainsi Slarces disd Fredied venm

Gambar 2 Uji Heteroskedastisitas
Berdasarkan gambar 4.7 terlihat titik-
titik yang menyebar secara acak, baik diatas
maupun dibawah angka 0 pada sumbu Y.
Maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi
gejala heterokedastisitas
Multikolinieritas
Tabel 7Uji Multikolinieritas

CoefMichenin*

et | Dlail Outpes SPSS 20,0, 2022

Bersumber pada penjabaran diatas dapat
kita lihat bahwa nilai Tolerance > 0,10 dan
nilai VIF < 10,00. Maka dapat disimpulkan
bahwa  data tidak terjadi gejala
multikolinieritas.

Pemodelan dan Analisis Regresi Linear
Berganda
Tabel 8 Out Put Coefficients Regresi Linear
Berganda

Cocflicienty*

“‘”"'f' ! " . 5 b | Ieta
I "._I ot | | 4N 1 1 066 | | 3 v-,‘.
| Adiox1) | ow] L)
[ll!!‘,‘;‘!':""ii.\?.‘.. 33 L1 5131 kheN) -
_IMeaXy)
g v‘l“"!“ N arable A s Ll Tl '-\A-‘;llul iy
Sumber : Hanl Outpal SPSS 26.0, 2022

Berdasarkan tabel dapat diperoleh persamaan

regresi linear berganda sebagai berikut:
Y=a+Bl X1 +P2X2+B3X3+e
Y =3,470 + 0,039 X1 + 0,513 X2 +
0,272 X3 + e

Berdasarkan persamaan di atas, maka dapat
dijelaskan yaitu Nilai Konstanta sebesar 3,470
artinya, jika Adl’ (X1), Transparan (X2), Ma’ad
(X3) nilainya 0 maka kesejahteraan (Y) seklanya
sebesar 3,470, maka kesejahteraan nya setuju,
Variabel ‘Adl memiliki koefisien regresi terhadap
kesejahteraan masyarakat sebesar 0,039. Artinya,
‘Adl tidak berpengaruh positif terhadap
kesejahteraan masyarakat, Variabel transparansi
memiliki koefisien regresi terhadap kesejahteraan
masyarakat sebesar 0,513. Artinya, Transparansi
berpengaruh  positif terhadap kesejahteraan
masyarakat, Variabel ma’ad memiliki koefisien
regresi terhadap kesejahteraan masyarakat sebesar
0,272. Artinya, ma’ad berpengaruh positif
terhadap kesejahteraan masyarakat. Jika tingkat
ma’ad naik satu satuan maka kesejahteraan
masyarakat naik sekitar 0,272 satuan, e atau Error
adalah variabel diluar variabel yang diteliti,
variable yang berpengaruh terhadap kesejahteraan
tapi tidak dilibatkan dalam penelitian ini.
Berdasarkan data diatas dapat disimpulkan bahwa
variabel yang paling berpengaruh diantara
variabel tersebut adalah Variabel transparansi
memiliki koefisien regresi terhadap kesejahteraan
masyarakat sebesar 0,513 dan Variabel ma’ad
memiliki koefisien regresi terhadap kesejahteraan
masyarakat sebesar 0,272.
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Uji Hipotesis
1) Uji Parsial (Uji T)
Tabel 9Uji T
CoeMicienty®
1 m! | ' |
Monte! I i, Erny ‘ I'l. ' |
il' ’n onsiant) ‘4 -»: | i ] } ll L)
[*AdIX1) aw| 0N 019 | 192 "2
| Trunspurnnal ( ) (M
l- X2 | | | |
| Ma'sd (XN (1ol 100 LW 000 |
i Dependent Varsiblo) Kesejalioman Masysrubat (Y)
Sumbser | Hawll Output SPSS 260, 2022
a) Pengujian Hipotesis Pertama (H1) ‘Adl
X1

Diketahui nilai Sig. untuk pengaruh X1
terhadap Y adalah sebesar 0,623 > 0,05
dan nilai t hitung 0,492 < t tabel 1,97208.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa HO
diterima, artinya tidak terdapat pengaruh
signifikan variabel ‘Adl (X1) terhadap
Kesejahteraan Masyarakat ().

b) Pengujian Hipotesis Kedua (H2)
Transparansi X2
Diketahui nilai Sig. untuk pengaruh X2
terhadap Y adalah sebesar 0,000 < 0,05
dan nilai t hitung 8,868 > t tabel 1,97208.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa HO
ditolak, artinya terdapat pengaruh
signifikan variabel Transparansi (X2)
terhadap Kesejahteraan Masyarakat (Y).

¢) Pengujian Hipotesis Ketiga (H3)
Ma’ad X3
Diketahui nilai Sig. untuk pengaruh X3
terhadap Y adalah sebesar 0,000 < 0,05
dan nilai t hitung 3,839 > t tabel 1,97208.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa HO
ditolak, artinya terdapat pengaruh
signifikan variabel Ma’ad (X3) terhadap
Kesejahteraan Masyarakat ().

2) Uji Simultan (Uji F)

Hasil uji simultan pada penelitian

ditunjukkan dalam tabel di bawah ini:

ANOV A
n
Mode! SQuarey o Mean Squsar
| T + i 4 $ 4
[} | Regression | TR 526 \ 92 842 86, 790 N
N 1 4 ! ! !
:l(v;\nb.ul 437723
1 $ !
| Toesd 101620 200
8. Dependent Vanahle: Kesejshternan Masyambat (Y)
b Predicrors. (Constant), Ma'ad (X3), Tramsparanst (X2), *AdiX 1)
Sumber : Hasil Output SPSS 26,0, 2022

a) Berdasarkan nilai signifikansi (Sig.)
dari output ANOVA
Berdasarkan output diatas diketahui nilai
Sig. adalah sebesar 0,000<0,05. Maka

sesuai dengan dasar pengambilan
keputusan dalam uji F dapat disimpulkan
bahwa HO ditolak dan Ha diterima.
Artinya secara Bersama-sama variabel
Adl (X1), Transparansi (X2), Ma’ad (X3)
mempengaruhi variabel Y Kesejahteraan
Masyarakat (Y).

b) Berdasarkan Perbandingan Nilai F
Hitung dengan F Tabel
Berdasarkan tabel output SPSS diatas,
diketahui nilai F Hitung sebesar 86,790.
Karena nilai F Hitung 86,790 > F Tabel
2,65. Maka sebagaimana  dasar
pengambilan keputusan dalam uji F dapat
disimpulkan bahwa HO ditolak dan Ha
diterima. Artinya secara Bersama-sama
variabel X Adl (X1), Transparansi (X2),
Ma’ad (X3) mempengaruhi variabel
Kesejahteraan Masyarakat Y).
Kesimpulan Berdasarkan  kedua
pembahasan dalam uji F diatas, maka
peneliti dapat membuat kesimpulan
bahwa Adl (X1), Transparansi (X2),
Ma’ad (X3) secara simultan (Bersama-
sama) berpengaruh terhadap
Kesejahteraan Masyarakat (Y).

3) Uji Koefisiensi Determinasi (R2)

Hasil uji koefisiensi Determinasi (uji R2

) dapat dilihat dari Adjusted R Square (R2 )

berikut:

Tabel 10 Uji Koefisiensi Determinasi

| i Foes _ Model Summary i
‘ Adjusted R Std. Error of the
Model R | RSquare r

! 7554 564 563 1.49062

|

j. Predictors: (Constant ), Ma'ad (X3), Transparans: (X2),
!'v\dh\lp A - o
Sumber : Hasil Output SPSS 26.0, 2022

Berdasarkan tabel 4.12 terlihat bahwa
koefisien determinasi. Diketahui nilai R2
sebesar 0,569. Nilai ini berasal dari
penguadranan nilai koefisien korelasi (R),
yaitu 0,755 x 0,755 = 0,569. Diketahui nilai
Koefisien determinasi sebesar 0,569 atau
57%. Artinya bahwa variabel Adl (X1),
Transparansi (X2), Ma’ad (X3) berpengaruh
terhadap variabel Kesejahteraan Masyarakat
(Y) sebesar 57%. Sedangkan sisanya
dipengaruhi oleh variabel lain diluar
persamaan regresi ini.

Square ale
quare | Estimate
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3.2. Pembahasan

3.2.1. Pengaruh ‘Adl Terhadap Kesejahteraan
Masyarakat Desa Parean Girang

Alokasi Dana Desa (ADD) merupakan dana yang
cukup signifikan bagi Desa untuk menunjang
program-program Desa. Salah satu tujuan dari Alokasi
Dana Desa (ADD) adalah pengentasan kemiskinan
(Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 37 Tahun
2007). Akan tetapi seiring dengan besarnya jumlah
Dana Desa, masalah kemiskinan masih sulit untuk
diselesaikan (Abidin, 2015).

Bersumber pada penelitian ini diketahui nilai Sig.
untuk pengaruh X1 terhadap Y adalah sebesar 0,623 >
0,05 dan nilai t hitung 0,492 < t tabel 1,97208.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa HO diterima,
artinya tidak terdapat pengaruh signifikan variabel
‘Adl (X1) terhadap Kesejahteraan Masyarakat (Y).
Artinya bahwa kesejahteraan masyarakat dapat
meningkat apabila adanya keadilan dalam mengelola
dana desa. Namum dalam pengelolaannya masyarakat
masih belum merasakan nilai keadilan. Hal ini sejalan
dengan penlitian Fahlevi (2020) yang menyatakan
bahwa Adl tidak terdapat pengaruh positif dan
signifikan terhadap kesejahteraan masyarakat.

3.2.2. Pengaruh Transparansi Terhadap
Kesejahteraan Masyarakat Desa Parean
Girang

Transparansi berpengaruh signifikan terhadap

Kesejahteraan  Masyarakat  (Y). Dilihat dari
keseluruhan jawaban responden, banyak yang
menjawab  setuju dan sangat setuju bahwa

kesejahteraan masyarakat dapat meningkat apabila
adanya transparansi. Namun, masyarakat masih
menganggap Kantor Desa Parean Girang belum
transparan dalam mengelola dana desa. terlepas dari
itu semua transparan dalam pengelolaan dana desa.
Hal ini dapat dilihat dari adanya papan informasi yang
ditempatkan di Kantor Desa Parean Girang sebagai
bentuk dari transparansi dan informasi. Didukung
dengan penelitian  Miftahuddin  (2018), yang
menyatakan bahwa meskipun pengelolaan dana desa
yang dilaksanakan pemerintahan desa sudah baik,
akan tetapi pengetahuan masyarakat mengenai
kebijakan dana desa masih minim. Atas dasar ini juga
masyarakat Desa Parean Girang menganggap Kantor
Desa Parean Girang belum transparan.
3.2.3. Pengaruh Ma’ad Terhadap Kesejahteraan
Masyarakat Desa Parean Girang
Berdasarkan ketentuannya jika p value < dari
0,05 maka hipotesis alernatif (Ha) diterima, oleh

karena p value < 0,05 maka ini berarti variable
independen pengelolaan dana desa secara parsial
berpengaruh positif signifikan terhadap variabel
dependen kesejahteraan masyarakat. Pemerintah
diharapkan terus melanjutkan program dana desa
untuk meningkatkan Kesejateraandengan
mngupayakan meningkatkan kualitas pendidikan,
kesehatan melalui perbaikan sarana pendidikan dan
kesehatan sehingga angka indeks pembangunan
manusia dapat semakin meningkat dan mendorong
pencapaian tujuan nasional yang mensejahterakan
masyarakat.

Ma’ad berpengaruh signifikan terhadap terhadap
Kesejahteraan  Masyarakat  (Y). Dilihat dari
keseluruhan jawaban responden banyak menjawab
setuju dan sangat setuju bahwa ma’ad mempengaruhi
dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat.
Ma’ad yang dimaksudkan disini adalah hasil.
Berdasarkan penelitian yang dilakukan dapat
diketahui bahwa hasil dari pengelolaan dana desa yang
dilakukan oleh pemerintahan Desa Parean Girang
mempengaruhi kesejahteraan masyarakat tersebut.
Hal ini sejalan dengan penlitian Fahlevi (2020) yang
menyatakan bahwa Ma’ad terdapat pengaruh positif
dan signifikan terhadap kesejahteraan masyarakat.
3.2.4. Pengaruh ‘Adl, Transparansi dan Ma’ad

Terhadap Kesejahteraan Masyarakat Desa
Parean Girang

Sebagaimana dasar pengambilan keputusan pada
Uji F dapat disimppulkan secara Bersama-sama
variabel Adl (X1), Transparansi (X2), Ma’ad (X3)
mempengaruhi variabel Y Kesejahteraan Masyarakat
(Y). Artinya variabel Adl (X1), Transparansi (X2),
Ma’ad (X3) Dberpengaruh terhadap variabel
Kesejahteraan Masyarakat (Y) sebesar 57%.
Sedangkan sisanya dipengaruhi oleh variabel lain
diluar persamaan regresi ini yang berpengaruh
terhadap kesejahteraan tapi tidak dilibatkan dalam
penelitian ini. Hal ini sejalan dengan penelitian
Fahlevi (2020) yang menyatakan bahwa AdlI,
Transparansi dan Ma’ad terdapat pengaruh positif dan
signifikan terhadap kesejahteraan masyarakat.

4. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan
yang telah diuraikan pada bab sebelumnya, maka
dapat ditarik kesimpulan berdasarkan perumusan
masalah, yaitu sebagai berikut :
a. ‘Adl tidak berpengaruh signifikan secara parsial
terhadap kesejahteraan masyarakat.
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b. Transparansi berpengaruh signifikan
parsial terhadap kesejahteraan masyarakat.

c. Ma’ad berpengaruh signifikan secara parsial
terhadap kesejahteraan masyarakat

d. °‘Adl, Transparansi dan Ma’ad berpengaruh
signifikan secara simultan terhadap kesejahteraan
masyarakat.

secara
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